


















Pendidikan dipandang sebagai esensi kehidupan bagi perkembangan pribadi maupun masyarakat untuk menghadapi harapan dan tantangan masa depan yang lebih baik. Pendidikan bertujuan untuk membentuk manusia seutuhnya yang berkualitas. Kualitas manusia Indonesia yang dimaksud tidak terlepas dari penguasaan pengetahuan, keterampilan dan sikap yang berbasis karakter budaya, sebagaimana yang termuat dalam Pasal 31 ayat (3) amandemen Undang Undang Dasar 1945: ”Pemerintah mengusahakan dan menyelenggarakan satu sistem pendidikan nasional, yang meningkatkan keimanan dan ketakwaan serta akhlak mulia dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, yang diatur dengan undang-undang” dan Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional; “manusia terdidik adalah manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis dan bertanggung jawab”. Oleh karena itu, pendidikan nasional harus berfungsi secara optimal sebagai wahana utama dalam pembangunan karakter bangsa. Penyelenggaraan pendidikan sebagaimana yang diamanatkan dalam undang-undang diharapkan dapat mewujudkan proses berkembangnya kualitas pribadi peserta didik sebagai generasi penerus bangsa di masa depan, yang diyakini akan menjadi faktor dominan bagi tumbuh kembangnya bangsa dan negara Indonesia sepanjang zaman (Kemdikbud, 2012). Guna mendukung pencapaian tujuan tersebut, perlu dikembangkan masyarakat belajar (learning society) yang mandiri pada setiap tingkat satuan pendidikan. Program pendidikan di sekolah harus mampu membangun lingkungan belajar bagi peserta didiknya. Hasil identifikasi terhadap kondisi obyektif pembelajaran di sekolah saat ini menunjukkan permasalahan antara lain; (1) Banyak peserta didik mampu menyajikan tingkat hapalan yang baik terhadap materi pelajaran yang diterimanya, tetapi pada kenyataannya tidak memahaminya, (2) Sebagian besar dari peserta didik tidak mampu menghubungkan antara apa yang mereka pelajari dengan bagaimana pengetahuan tersebut akan dipergunakan/dimanfaatkan, serta (3) Peserta didik memiliki kesulitan untuk memahami konsep akademik sebagaimana mereka biasa diajarkan yaitu dengan menggunakan sesuatu yang abstrak dengan metode ceramah (Depdiknas, 2007). Padahal di sisi lain, peserta didik sangat membutuhkan pemahaman konsep yang berhubungan dengan aktivitas kehidupan di masyarakat di mana mereka akan menjalani kehidupan.
Dalam pembelajaran fisika, kemampuan pemahaman konsep merupakan syarat mutlak dalam mencapai keberhasilan belajar fisika. Hanya dengan penguasaan konsep-konsep fisika, permasalahan fisika dapat dipecahkan, baik permasalahan fisika yang ada dalam kehidupan sehari-hari maupun permasalahan fisika dalam bentuk soal-soal fisika di sekolah. Hal ini menunjukkan bahwa pelajaran fisika bukanlah pelajaran hafalan tetapi lebih menuntut pemahaman konsep bahkan aplikasi konsep tersebut, namun sangat disayangkan mata pelajaran fisika pada umumnya justru dikenal sebagai mata pelajaran yang ditakuti dan tidak disukai peserta didik. Kecenderungan ini biasanya berawal dari pengalaman belajar peserta didik dimana mereka menemukan kenyataan bahwa pelajaran fisika adalah pelajaran ‘berat’ dan serius’ yang tidak jauh dari persoalan konsep, pemahaman konsep, penyelesaian soal-soal yang rumit melalui pendekatan matematis hingga kegiatan praktikum yang menuntut mereka melakukan segala sesuatunya dengan sangat teliti dan cenderung membosankan’. Akibatnya tujuan pembelajaran fisika yang diharapkan, menjadi sulit dicapai. Mata pelajaran fisika juga menjadi momok bagi para peserta didik karena hubungannya erat dengan matematika. Kemampuan matematis peserta didik yang lemah secara otomatis akan mengalami kesulitan dalam memahami fisika, karena sebagian besar penyelesaian soal-soal fisika dilakukan melalui pendekatan secara matematis. Artinya, ada kecenderungan peserta didik yang memiliki kecerdasan dalam bidang angka atau logika (Logical-Mathematical Intelligence) saja yang dapat memahami pelajaran fisika dengan baik. Padahal tidak semua peserta didik memiliki kemampuan atau kecerdasan yang cukup dalam bidang matematika. 
Kenyataan menunjukkan bahwa setiap peserta didik memiliki tingkat kecerdasan atau inteligensi yang berbeda-beda, sehingga sebagian peserta didik sulit memahami konsep dan mengerjakan soal-soal fisika secara individu atau mandiri.  Perbedaan individu dalam inteligensi ini perlu diketahui dan dipahami oleh guru/pendidik, terutama dalam hubungannya dengan pengelompokkan peserta didik. Selain itu, guru harus menyesuaikan tujuan pembelajarannya dengan kapasitas inteligensi peserta didik. Perbedaan inteligensi yang dimiliki oleh peserta didik bukan berarti membuat guru memandang rendah kepada peserta didik yang kurang, tetapi guru harus mengupayakan agar pembelajaran yang diberikan dapat membantu semua peserta didik. Meski demikian, inteligensi bukan merupakan satu-satunya faktor yang mempengaruhi keberhasilan belajar seseorang peserta didik. Yang terpenting dalam hal ini adalah guru harus bijaksana dalam menyingkapi perbedaan tersebut.
Uraian di atas menunjukkan bahwa kurikulum dan pembelajaran fisika yang berlaku di sekolah-sekolah harus terus dikaji dan dikembangkan sehingga menghasilkan kurikulum dan model pembelajaran yang sesuai dengan tuntutan perkembangan zaman serta dapat dipahami oleh para pelaku pendidikan untuk diterapkan pada situasi sesungguhnya. Terkait dengan hal tersebut, berbagai upaya telah dilakukan untuk meningkatkan mutu pembelajaran fisika antara lain perbaikan kurikulum, penggunaan strategi dan metode pembelajaran, serta peningkatan kualitas guru melalui program pelatihan. Namun upaya tersebut belum menunjukkan dampak perbaikan yang signifikan. Inovasi strategi dan metode pembelajaran fisika yang dilakukan pendidik di kelas biasanya kurang berhasil karena dalam implementasinya kurang memperhatikan karakteristik peserta didik, termasuk perkembangan kemampuan berpikirnya (Jeremy, 2005).
Sejalan dengan pemikiran di atas, dewasa ini muncul kecenderungan terjadinya pergeseran filosofi pembelajaran, yaitu dari paradigma transmisi menuju pada aktivitas kelas yang berpusat pada pembelajar (O’Malley & Fierce, 1996). Pergeseran filosofi tersebut berorientasi pada pembelajaran yang lebih memperhatikan perkembangan peserta didik meliputi pertumbuhan fisik, sosial, emosional, dan intelektual. Hal ini menghendaki adanya pergeseran peran peserta didik dari posisi sebagai pengamat informasi yang pasif menjadi pembelajar aktif, pemikir kritis dan kreatif dalam menganalisis serta mengaplikasikan konsep yang dipelajarinya untuk memecahkan masalah secara mandiri. Kemampuan pemecah-an masalah secara mandiri pada dasarnya merupakan hakekat tujuan pembelajaran yang menjadi kebutuhan peserta didik dalam menghadapi kehidupan nyata. Dengan memperhatikan ciri-ciri tahap perkembangan intelektual yang dikemukakan Piaget (1972), kemampuan berpikir abstrak sangat dibutuhkan dalam menyerap dan mengembangkan fisika pada jenjang pendidikan menengah. Tidak mengherankan jika ditemukan banyak peserta didik yang mengalami kesulitan mengikuti pembelajaran fisika karena tidak dapat mengoperasikan kemampuan berpikir abstraknya secara mandiri. Materi kurikulum yang terlalu padat dan kompleks serta strategi pembelajaran yang cenderung abstrak sebagai penyebab kesulitan peserta didik memahami materi pelajaran fisika. Identifikasi dan penggalian kecerdasan peserta didik masih sangat jarang dijadikan sandaran utama mengawali setiap rancangan pembelajaran, strategi dan pendekatan yang digunakan, serta sistem evaluasi yang diterapkan. Kecenderungan minat, bakat, talenta dan keterampilan dasar belum menjadi bagian yang integral dengan pengembangan dan pemilihan serta pembuatan media pembelajaran yang dapat mengakomodasi dan memfasilitasi terbangunnya suatu pola pembinaan yang mengedepankan tumbuh dan berkembangnya multi-inteligensi. Konsep multi-inteligensi belum terintegrasi secara optimal dalam setiap penyelenggaran pendidikan di sekolah. Implementasi multi-inteligensi atau kecerdasan jamak baru dilakukan secara parsial dalam lingkungan pendidikan anak usia dini dan belum ditangani secara professional sehingga cenderung mengabaikan aspek-aspek fundamental dari multi-inteligensi.  Dalam kondisi seperti ini, pendidik akan lebih terfokus pada penuntasan materi pelajaran dibandingkan dengan upayanya memberikan penguatan untuk memahami materi pelajaran fisika secara utuh. Akibatnya, peserta didik akan merasa terbebani dengan tuntutan penuntasan materi pelajaran fisika. Pembelajaran fisika perlu diarahkan pada kegiatan-kegiatan yang mendorong peserta didik belajar secara aktif, baik fisik, mental-intelektual, maupun sosialnya untuk memahami konsep-konsep fisika. Tugas pendidik tidak hanya sekedar mengupayakan para peserta didik memperoleh berbagai produk pengetahuan dan keterampilan atau dalam konteks yang lebih luas pembelajaran fisika tidak hanya membelajarkan konsep-konsepnya saja, namun juga disertai dengan pengembangan sikap dan keterampilan ilmiah untuk memahami gejala alam yang terjadi di sekitarnya. Fisika adalah pembelajaran yang hakikatnya sebagai sains, meliputi produk, proses, dan sikap ilmiah. Pembelajaran fisika seharusnya dapat memberikan pengalaman langsung pada peserta didik sehingga menambah kemampuan dalam mengkonstruksi, memahami, dan menerapkan konsep yang telah dipelajari. 
Untuk mengatasi hal tersebut di atas, perbaikan kinerja guru perlu dioptimalkan dalam pembelajaran, guru fisika perlu membuat suatu model pembelajaran fisika untuk mengubah paradigma lama dan mengatasi kelemahan-kelemahan tersebut demi terwujudnya tujuan pendidikan yang diharapkan. Model pembelajaran fisika yang dianggap sesuai dan cocok untuk menumbuh-kembangkan kemandirian peserta didik yang heterogen adalah model pembelajaran fisika yang berbasis multi- inteligensi. Dengan model pembelajaran fisika berbasis multi-inteligensi, peserta didik diharapkan terlibat secara aktif dalam proses pembelajaran dan pendidik memotivasi peserta didik untuk memahami konsep dan menyelesaikan soal-soal pembelajaran fisika secara individu atau mandiri.

Identifikasi Masalah Penelitian dan Pengembangan
Berdasarkan latar belakang masalah yang dikemukakan di atas, diidentifikasi beberapa permasalahan mengenai pembelajaran fisika dan permasalahan  peserta didik sebagai berikut:
1.	Model pembelajaran yang digunakan guru fisika di sekolah cenderung masih mengajar dengan berpedoman pada buku teks, mengutamakan metode ceramah dan kurang memberikan ruang bagi peserta didik terlibat secara aktif dan mandiri dalam pembelajaran.
2.	Pembelajaran fisika yang sifatnya hanya menghafalkan konsep-konsep, teori-teori atau rumus-rumus dan kurang memperhatikan dari segi proses, tidak memberikan pemahaman yang mendalam terhadap konsep-konsep yang dipelajari sehingga peserta didik kurang bisa mandiri .
3.	Penyebab universal rendahnya hasil belajar fisika adalah kurang yakin atas kemampuan pada diri peserta didik dalam pembelajaran fisika, dan penilaian cenderung berorientasi pada hasil ulangan atau ujian saja.
4.	Pembelajaran fisika tidak mengintergrasikan multi-inteligensi peserta didik, sehingga untuk tumbuh-kembangnya sikap ilmiah dan melatih proses pemecahan masalah secara mandiri tidak optimal.

B.	 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang tersebut di atas maka dalam penelitian ini akan dikaji beberapa masalah yang dirumuskan sebagai berikut:
1.	Bagaimana pelaksanaan pembelajaran fisika di Sekolah Menengah Atas (SMA) Negeri 11 Makassar pada saat ini?
2.	Bagaimana mengembangkan model pembelajaran fisika berbasis multi-inteligensi yang valid, praktis dan efektif untuk menumbuh-kembangkan kemandirian peserta didik pada tingkat satuan pendidikan menengah?

C.	Tujuan Penelitian dan Pengembangan
1.	Memperoleh informasi empiris mengenai pelaksanaan pembelajaran fisika  di Sekolah Menengah Atas (SMA) Negeri 11 Makassar.
2.	Mengembangkan model pembelajaran fisika berbasis multi-inteligensi yang valid, praktis dan efektif untuk menumbuh-kembangkan kemandirian peserta didik pada tingkat satuan pendidikan menengah.

D.	Spesifikasi Produk yang Dihasilkan
Produk akhir dari penelitian Research & Development (R&D) ini adalah model pembelajaran fisika berbasis multi-inteligensi yang digunakan untuk menumbuh-kembangkan kemandirian peserta didik pada tingkat satuan pendidikan menengah.  Adapun produk dokumen yang dihasilkan adalah:
1.	Model pembelajaran fisika berbasis multi-inteligensi untuk tingkat satuan pendidikan menengah yang dikembangkan menggunakan model pengembangan Kemp.
2.	Perangkat pembelajaran fisika berbasis multi-inteligensi berupa Buku Model, Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), Lembar Kegiatan Peserta Didik (LKPD) dan instrumen Tes Pembelajaran Fisika (TP-F)

E.	Manfaat Penelitian dan Pengembangan
1.	Menghasilkan model pembelajaran fisika berbasis multi-inteligensi yang diharapkan dapat menumbuh-kembangkan kemandirian peserta didik pada tingkat satuan pendidikan menengah (SMA).
2.	Memberikan kontribusi kepada pendidik pada tingkat satuan pendidikan menengah (SMA) tentang model pembelajaran fisika berbasis multi-inteligensi.

F.	Definisi Istilah
1.	Model; pola yang digunakan dalam proses pembelajaran dengan konsep yang jelas yang terdiri atas struktur, komponen, isi komponen, langkah-langkah penggunaan serta memiliki spesifikasi tertentu. 
2.	Model pembelajaran; kerangka konseptual yang melukiskan prosedur yang sistematis dalam mengorganisasikan pengalaman belajar untuk mencapai tujuan pembelajaran tertentu, dan memiliki fungsi sebagai pedoman bagi para perancang pembelajaran dan para pengajar/ pendidik dalam merencanakan dan melaksanakan aktivitas belajar mengajar. 
3.	Inteligensi atau kecerdasan; sehimpunan kemampuan dan keterampilan. Setiap anak memiliki kecerdasan, tidak hanya satu kecerdasan/inteligensi tapi multi-inteligensi. Jenis kecerdasan, yakni; (1) kecerdasan verbal-linguistik, (2) kecerdasan logis-matematik, (3) kecerdasan visual-spasial, (4) kecerdasan musical, (5) kecerdasan kinestetik, (6) kecerdasan inerpersonal, dan (7) kecerdasan intrapersonal, dan (8) kecerdasan naturalistik, (9) kecerdasan eksistensial.
4.	Pembelajaran Fisika berbasis multi-inteligensi; mengembangkan program pembelajaran Fisika yang berorientasi pada peserta didik bukan pada materi atau pendidik, sehingga peserta didik dapat mengembangkan multi-intelegensi yang dimiliki secara maksimal dalam proses pembelajaran. 
5.	Kemandirian; hal atau keadaan dimana peserta didik dapat berdiri sendiri tanpa bergantung pada orang lain. Peserta didik yang secara aktif dapat menemukan sendiri, menyelidiki, mengembangkan, menguji suatu kebenaran dan menyimpulkan temuan-temuan yang didapatkan dengan mengutamakan refleksi, berpikir, bereksperimen dan mengeksplorasi berdasarkan kemampuannya sendiri.
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